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BAB 1V

POSISI AKAL DALAM TEOLOGI I1SLAM

A. Akal Dalam Teologl Islam

Teologi merupakan ilmu yang membahas persoalan

ke-Tuhanan dan kewajiban ~kewajiban manusia terhadap
Tuhan,dengan  mempergunakan  akal tlan walhyu dalam

menperoleh pengebabhuan  tentang hkedua sval  tersebut.
Akal, sebagai daya berfikir yang ada dalam gdiri
manusia,berusaha keras untuk  sampal hkepada Tuhan,dan
wahyuw sebagai keterangan-keterangan tentang Tuhan  dan
kewajiban—kewaliban manusia terbadap Tuhan.

Fersoalan kekuatan akal dan  fungsi  wahyu  ini
dibubunghkan dengan dua masalah  pokok masing-masing
bercabang dua. Masalah pertama adalabh  seal baik cdan
jahat. Masalah pertama bercabang dua men)adi mengetahui
Tuhan dan kewaiiban maﬁgetahui terhadap Tuhan. Masalah
ke dua bercabang mendadi dua masalah adalah mengetahud
baik dan jahat dan kewajiban menjauhi'perbuatan jahat.l

Ferdebatan yang terjadi antara aliran teologi

lwarun Masution, Teologi Islam Aliran—-Aliran Se-—
Jarah fAnalisa FPerbandingan, (Jakarta : Ul-Pers, 1986),
hal. 80




Islam yang bersangkutan lalah r yang manakah diantara
ke empat masalah itu yang dapat diperoleh akal dan yang
mana melalul  wahyu? masing-masing aliran memberikan
jawaban yang berlainan.

Bagi aliran Mu’ tazilah segala pengetahuan dapat
diperoleh dengan perantaraan akal,dan Lewajiban~kewajib
ar dapat diketabui dengan pemikiran mendalam. Dengan
demikian berterimakasib kepada Tuhan sebelum turunnya -
vwahyu wajib .Raik dan jahat wajib diketahud melalul
“akal dan demikian pula mengerjakan  yang bailk dan
menjabui yang jahat adalabh juga wajib.

Dalam hubungan itu Abu al=Huzall dengan tegas
mengatakan bahwa sebelum turunnya wahyu, orang telah
berkewajiban mengetabhui Tuhan 3 dan jika tidak
berterima kasih kepada Tuhan, orang yang demikian akan
mendapat bubkuman. Baillk dan jahat menurut pendapabtnya,
juga dapat diketahuld dengan perantaraan akal dan dengan
demikian orang wajib mengerjakan yang baik, wipamanya
bersikap lurus dan  adil, dan wajib menjaunhi yang
seperti berdusta dan bersikap zalim.2

Merurut al-Syahrastani kaum Mu’ tazilah satu dalam

]
“C¢.A. Qadir, Filsafat dan Ilmu Fengetabuan Dalam
Islam, {(Jakarta -: Yayasan Obor indonesia, 1921) hal 54
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“‘pmnﬂépat bahwa kewajiban mengetahul dan berterima kaslh

'.E@pada Tuhanfﬁan anajiban mengerjakan  yang baik dan

-

mﬁhjéuhi yaﬁg huruk.dapat diketahui oleh akal.” SBudah
barang tentu bahwa sebelum mengetahui sesuatu  hal
édalah wajib, orang terlebih dabulu harus menge tabui
.hmkekat hal itw sendiri. Tegasnya, sebelum mengetahui
Lewajiban berterima kasih kepada Tuban dan berkewajiban
berbuat baik  dan menjauhi  perbuatan jahat, orang
terlebih dahulu mengetahui hal-hal itu orang tentu tak
dapat menentukan sikap terhadapnya.

Dari uraikan diatas dapatlah diﬁimpulkan.bahwa
jawaban kaum mu’ tazilah atas pertanyaan diatas tadi 3
yvaitu ketempat masalab pohok itu dapat diketahui oleh
akal.

Sedanghkan dari aliran Asy ariyah, menclak seba-
gaian besar dari pendapat kaum Mu tazilah  tadi. dalam
pmndapat Asy’ ariyah segala kewajiban manusia hanya
dapat diketahui melalui wabhyu. Akal tak dapat membuat
sposuatu menjadi wajib dan tak dapat mengetahui  bahwa
mengerjakan yang bailk dan menjauhi yang huruk adalah

wajib bagi manusia. Memang benar akal dapat mengetahui

“Harun Nasution, op. cit., hal. 81



Tuﬁan, tetapi wahyulah yang mewajibkan orang mengetahui
Tuhan dan berterima kasih kepada-Nya. Juga dengan wahyu
lah dapat diketabui bahwa yvang patuh kepada Tuhan akan
memperoleh  upah  dan tidak  patub Lepada—-Nya akan
mendapat hukuman.4

Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa
menurut pendapat Asy’ari akal tak mampu untuk mengeta -
hui kewajiban-kewajiban manusia. Untuk dtulah  wahyu
diperlukan.

Urntuk  lebih jelasnya kami akan menguraikan
pendapat  dari pemuka  Asy arlab  dalam hal  terssbut
diatas.

M&nurutkﬁlmmaghdadi akal dapat mengetahui Tuhan.
tetapi tidal dapat mengetahui kewajiban dapat diketahui
hanya melalui wahyu. Oleh karena itu, sebelum turunnya
~wahyu, tidak ada kewajiban dan tidak ada larangan-larang
an bagi manusia. Jika seseorang, sebelum wahyu turun
sekiranya dapat mengetahui Tuhan serta sifat-sifat- Nya
dan kemudian pevoaya kepada-MNya, maka orang demikian
adalah mukmin tetapi tidak berhak untuk mendapat upah

dari Tuhan. Jika orang demibian  dimasukkan Ledalam

4Hanapi, Fengantar Teologi Islam, ( Jakarta @
RBulan Bintang, 1993). hal. 136
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5ur§a,maka it atas kemuraban ha£i Tuhan. Dan sebalik-

‘nya jika seseorang ﬁ@bmlmm atdanya wahyu, tidak percaysa

pada Tuhan, ia adalah kafir dan atheils tetapi mesti

mendapat hukuman. Kalauw sekiranya Tuhan memasuknya ke

‘dalam neraka untuk ﬁélamamlamanya itu  tidak merupakan
o

hubkuman .

Faham terntamg upah dan bhukuman sebelum adanya
wahyu yang disebutkan al-Baghdadi ini jelas bertentang-
arn sekali dengan faham Mu’ tazilah. Tetapi keterangan-
Feterangan diatas tidak mengandung penjelasan tentang
pendirian Asy ariyah mengenal soal mengetabui bailk  dan
jahat. al-Baghdadi sendiri kelihatannya berpendapat
balwa soal baik dan buruk tak dapat diketabui akal. Ini
dapat disimpulkan dari uraiannya mengenai hal-hal vyang
dapat dan tak dapat diketahui akal. Soal baik dan jahat
.tidak ia sebutkan dalam hal-hal yang menwrut kaum
Asy  ariyah Mu’ Ltazilah mengenai soal ini, memakai kata
ra'ama (assert). Femakaian kata ini menggambarkan bahwa
ia tidak setuju dengan pendapat kaum Mu tazilah bahwa

6

yang baik dan buruk dapalt dil ketabul akal.’

Derngan demikian antara keterangan yang diberikan
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al-Byahrastani dengan penjelasan yang dikemukakan
pemuka Asy ariyah  tersebut terdapat pertentangan.

Kelihatannya ketika mengatakan bahwa semua kewajiban
ketahui dengan wahyu dan  semua pengetabhuan diperoleh
tdengan akal, al-8yahrastani memberi keterangan vyang
bersifat umum dengan tidak memberikan perincian. Dengan
demikian tidak ada sebenarnya  pertentangan antara
kLeterangan al-Syabrastani tersebut dengan pendapat yang
dijelaskan pemuka Asy ariyah. Sebagaimana uraian
pendapatnya bahwa akal tak dapat mengetabhui  baik  dan
buruk .

Mengenal e empat pokok masalah ini ternyata ada
aliran yang sefaham dengan Mu' tazilah yaltu golongan
Maturidi. Golongan  ini  juge berpendapat bahwa akal
dapat mengetabui kewajiban manusia berterima kasih
kepada Tuhan. Hal ini dapat diketabui  dari penjelasan
al-Matuwridi, bahwa akal dapalt mengetahui sifat baik
terdapat dalam yang baik dan sifat buruk  terdapat
dalam yang buruk 3 dengan demikian akal jugsa tabu bahwa
berbuat bailk  adalah  baik dam berbuat  buruk  adalah
bur-ulk ., dan pengetabuan inilah  yang memastikan  adanya
perintah dan larangan. Selanjutnya kata al-Matwridi
mengeltahui bahwa bersikap tak adil dam tak lurus adalah

buruk . Oleh karena itu akal memandang mulia  terhadap
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orang yang bersikap tak adil dan tak lurus. Akal selan-
jutnya memerintah manusia mengerjakan perbuatan—-perbuat
Can yang akan mempertinggi kemuliaan dan melarang manu-
sia‘mengerjakan perbuatan—-perbuatan Yang membawa pada
kerendahan. Perinﬁah dan larangan dengan demikian,
menjadl wajib dengan kemestian aka1.7

Disini jelas babwa dalam pendapat al-Maturidi,
akal mengetahui baik dan buruk, tetapi tetap menjadi
pertanyaan apakah akal bagi al-maturidi dapat ‘mengeta~
hui kewajiban berbuat baik dan menjauhi kejahatan.

Wraian diatas Lidak memberi pengertian bahwa akal dapat

mengetahui bal itu. Yang diwajibkan akal, menurut urai-

an itu, ialah adanya perintah dan larangan, dan bukaﬁ///

mengeriakan yang bail dan menjauhi yang buruk. Akal ték
dapat mengetabul kewajiban itu.

Dengan demikian bagi al-Matuwidi akal dapat
mengetahui tiga perscalan pokok, sedang yang satu  lagil
yvaltu kewajiban berbuat baik dan menjauhi  yang buruk
dapat diketahui melalui wahyu.

Fendapat al-Maturidi diatas diterima oleh
pengikut-pengilkutnya di Samarkand. Adapun  pengilutnya
di Bukhara, mereka mempunyal faham yang berlainan. Per-—

bedaan faham  antara golongan  Samarkand  dan Bukhara

“Ibid, 89

N\



Berkisar pada persoalan kewajiban mengenai Tuhan.

Ragi Maturidiah Samarkand yvang sefabham dengan
Mua’ tazilah, berpendapat bahwa matangnya akallah vyang
menentukan kewadiban mengetahul Tuhan bagi anak, dan
bukan tercapainya umur dewasa oleh anak itu. Bolongan
Bukhara tidak mempunyai faham yang demikian. Dalam
faham mereka akal untuk mengetahui sebabnya kewajiban.

Dengan demikian  akal menurut faham golongan
Bukhara tidal dapat mengetahul kewajlban-kewajiban dan
hanya dapat mengetahui sebab-sebab yang membuat kewajib
an—kewajiban menjadi wajib. Darl uraian itu bahwa
mengetabui Tuhan  dalam  arti  berterima hkasih kepada
Tuhan, sebelumnya turunnya wahyu tidaklah wajib bagil
manusia. Dan ini  memang merupakan  pendapat  golongan
Bulkhara.

Dalam hal lainnya golongan HBukbhara sependapat
dengan golongan Samarkand. Tetapi sungguhpun demikian,
sebagaian dari golongan Bukhara berpendapat babwa akal
.tak dapat mengetabhui baik dan buruk. Dan dengan demiki-
arn mereka sebenarnya masuk dalam aliran Asy’ ariyah dan
bu#an dalam aliran Maturidiah golongan Bukhara.

Sebenarnya semua golongan balk  Asy ariyah, Mu’
tazilah dan Maturidiah dengan kedﬁa cabangnya

sependapat bahwa akal dapat mengetahui  Tuhan. hanya
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‘Baja Asy ariyah dan Maturidia h golongan Bukhara yang
berpendapat bahwa akal tak dapat mengetahui kewajiban
bartérima kasih kepada Tuhan. Ragi kedua aliran ini
alkal tidak merupakan mujib, vyaitu vyang menent;kan
Eewajihan—kewajiban hagi manusia. Yang menjadi wajiilb
dalam faham mereka hanyalah Tuhan.

sungguhpun  demikian  terdapat  Jjuga perbadaan
faham yang samar-samar sekali mengenai hal ini ke dua
aliran itu. Pendapat Maturidiah Bukbara bahwa akal
dapat sampai kepada sebab kewajiban mengetahui Tuban
mengandung arti bahwa bagi mereka akal tidak hanya
dapat sampai kepada pengetabuan adanya Tuhan, tetapi
juga kepada sifat terpujinya pengetahuan  demikian.
Untuk mengetabui sebab diwajibkannya sesuatu perbuatan,
orang harus terlebih dahulu mengetahui sifat terpujinya
pmfbuatan itu. Bagi Asy ariahb akal dapat sampai hanya
keﬁada pengetahuan adanya Tuhan dan Tidak 1lebih dari
itu. Sejajar dengan pendirian mereka bahwa akal tak
dapat mengetahul baik dan buruk, mereka berkeyakinan
bahwa zkal juga tak dapat mengetahuld sifat baik atau
terpujinya pengetahuan tentang adanya Tuhan. Dari
uraian ini dam uraian sebelumnya daya yang lebih besar
képada akal dari pada ﬁsy’ériyah. |

Sedanghkan Mu tazilah dan  Maturidiah Samarhkand
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berpendapat bahwa akal dapat sampal tidalk hanya Lkepada
pengetabuan adanya Tuhan dan sifat terpuiinya pengeta-

huan demikian tetapi juga kepada bkewajiban mengetabui

Tuhan. Tetapi akal, dalam berpendapat Maturidiah
Samarkand, tidalk dapat mengetahul kewajiban berbuat

badik dan kewajiban menjauhi kejahatan. Disini  terdapat
perbedaan antara M tazilah dan Maturidiah Samarkand.

Bagi kedua aliran, akal merupakan mujib dalam
hal kewajiban mengetahul Tuhan dan kewajiban berterima
kasih kepada-NYa. Tetapi dalam hal kewajiban berbuat
balk dan kewajiban menjauhi  kejabatan akal merupakan
wajib bagi M tazilah. Wajib dalam hél ini bagi Haturi-
diah Samarkand ialah Tuban.

Dengan demikian Maturidiah Samarkand mengadakan
perbedaan antara sifat terpujinya mengetabui Tuhan dan
berterima kasih kepada-Nya atas nikmat yang dianugrah—
kan—-Nya dan sifat terpujinya perbuatan menjauhi keja-
hatan. Argumen yang dipakal untulk mengadakan perbedaan
ini mungkin sekali hal yang berikut ini. Dalam hidup
selari-hari akal dapat mengetabui  kebharusan berterima
kasih kepada pemberi nikmat. Tuban adalabh pemberi
nikmat terbesar. Untuk dapat berterima kasih kepada-Nya
orang harus mengetabui Tuhan. Dalam hal béik dan  buruk

tak terdapat unsur penerima nikmat dan pemberi  nikmat,
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dengan demikian akal dalam hbhal ini tak mempunyai
petunjuk yvang kuat unbuk mengetabui tentang kewajiban
melaksanakan pengetabuan tentang baik dan buruk. Inilah
mungkin sebabnhya maka akal, dalam pendapat Maturidiah
Samarkand, hanya bisa sampali kepada tingkat dapat mema-
hami perintabh-perintab dan larangan—-larangan Tuhan
mengenai  baik  dan buwruk dan tidak  pada  kewajiban
berbuat bailk dan menjauhi kejahatan.

Dapatlah kiranya disimpulkan babwa Mu’ tazilah
memberikan daysa yang besar kapada akal. Maturidiah
memberikan daya yang Eurang besar dari Me’ tazilah,
tetapi lebih besar dari pada Maturidiah Bukhara. Dan

diantara semua aliran 1tu, Asy ariah vyang memberilkan

daya yang terkecil kepada akal.
B. Lahirnya Aliran Teologl Rasional

Yang dimaksud dengan aliran dalam ilmua Kalam
disini adalah faham—faham/firqobh-firgoh yang muneul
dikalangan umat Islam semata-mata hkarena pikiran dan
pembahasan tentang masalah-masalah Teologli Islam. hal
ini perlu ditegaskan untuk membedakannya dari  firqoh-
firqoh yang muncul  karena motlivasi politik, seperti

golongan 8Syi’ah, Khawarlj dan Murji’ ah.

Hlbid,
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Sebagaimana telah dijelaskan munculpya aliran-
aliran dalam ilmu kalam adalah setelah masuknya faham-
faham dari kalangan luar Islam, baik vyang bersifat
keagamaan maupun filosofis terutama filsafat Yunani.
Sejarah mencatat bahwa yang mula-mula muncul adalah
adariyah masih dalam abad pertama Hijriyah. Lalu
mancul faham yanyg  berlawanan  dengannya, vyaitu faham
Jabariyah. Kedua faham ini membahas masalah kebebasan
manusia da&lam berbuat.

Fada abad kedua Hijriyah barulah muncul  aliran
yéng lebih luas lapangen pemikirannya, yaltu Mu’ tazilah
Kemudian muncul  aliran  Ahlu  Sunnah  yang mengajukan
sejumlah kritik terhadap Muw tazilah.

Namun pemikiran yang dikemukakan oleh aliran-—
aliran diatas tidak memuaskan sebagian kalangan umat
Islam maka muncuwllabk  aliran  Salaf yang lebih  suka

kembali kepada cara berfikivr dan bersikap para sehabat

Mali.

1. Gadariyah

”

Kata Qadariyah berasal dari bahasa Aralb “qudrah

artinya kuasa. Dengan Qadariyah dimaksudkan adalah

8Hanafi, Fengantar Teologi Islam { Jakarta @ Bulan
Bintang, 1983), hal. 140
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golongan yang mengatakan babwa manusia mempunyai  keku-
asaan dan kebebasan dalam segalab perbuatannya.

Bliran Radariyah muncul pada masa  pemerintaban
ﬁﬁdul Malik Thru Marwan (653 - 68 H) dari Bani Umayah

swbagai reaksi dari tindakan penguasa ketika Jtu  yang

: 10
menurut pandangan mereka bertindak sewenang-sswenang.

Tokob aliran ini adalah Ma'bad al Juhani (wafat
80 HYdan Ltemannya yang bernama  Ghailan al Dimasyqi.
Menurut riwayatb  kedua  tokoh  ini mempeslaiari faham
Qodariyah dari Abu Yunus Sonsawih, seorang Kristen yang
pérnah masul lslam kemadian martad dan masuk  Eristen
kmmbali.l

Femikiran pokel dari allran  ini  sesuai  dengan
namanya adalah bahwa manusia mempunyai kekuasaan dan
Febebasan dalam segala perbuatannya. Aliran ini  menda-
sarkan pemikirannya atas keadilan Allah  karena Allah
itu adil, maka ia akan memberi pahala karena Allah  itu
aclil, maka ia akan memberi pahala kepada orang vyang
herrbuat buruk. Dan Allabh  memberi kemampuan/kebebasan
kepada manusia dalam menentukan pilibannya apakah  akan
berbuat baik atan berbuat buwruk. Kalaw kemampuan ind

tidak diberikan oleh Allah, manusia ditentukan segala

glbid, L), D

1”Ha5bu1]ah Rakri, Disekitar Fllsafat Bkolastik
Istam, (jakarta : Bulan Bintang, 1973), bal. 11

Mypia,
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perbuatannya, maka Allah zalim apabila mengbukum manu-
sia. Oleh karena ini disimpulkan bahwa manusia diberi
kekuasaan dan kebebasan dalam perbuatan—-perbuatannya.

Selanjutnya adalah Jabariyah, kata Jabariyah
berasal dari Arab “Jabara” yang mempunyai arti memaksa.
Ramun Jabariyah diberikan kepada golongan yang mengata-
kan bahwa manusia dipaksa (majbur) oleh Allah dalam
segala perbuatannya.

Diriwayatkan bahwa yang mula-mula memunculkan
paham Jabariyah dikalangan Islam adalah Al Jad’ Ibn
Dirhtam (Wafat 105 H/724 M),~dah muridnya  yang  bernama
Jahm Ibn Shafwan (wafat 128 H/745 M). Menurut suatu
riwayat Al Ja’'d menerima faham tersebut dari  Ibn  Bam’
an yang mempelajarinya dari seorang Yahudl yang bernama

Thalud Ibn A’sam.iﬂ

Fokok pemikiran aliran Jabariyah adalah bahwa
manusia dalam segala perbuatannya dipaksa oleh Allah.
Manusia tidak mempunyai kebebasan. Didalam Al-0ur’ an
ada sejumlah ayat yang menunjukkan bahwa Allahlah yang
menciptakan dan menentukan  segala sesuatu. Di dalam
surat As Shaffat Allah berfirman " Fahala fllahlah yang

menciptakan kamu dari apa yang kamu perbuat itu". Ayat-

5
12 pid . betom

Y abu pakar Aceh, Ilmu Ketuhanan, (Jakarta @ Bu-

lan Bintang, 1978), hal. 41
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ayalt lain dapal dibaca dalam surat Al Hadid 1 22, Al
Arfal @+ 17, A1 An’am @+ 131, 125, Al Qashas @ 56, Yunus:
9%, Al Bagarah : 7 dan Hud 1 =4,

Jahm Ibn Safhwan memberi penjelasan tentang faham
Jabariyah dengan mengatakan bahwa sesunggubnya manusia
tidak kuasa atas segala sesuatuw, 1a dipaksa dalam
perbuatan—-perbuatannya. Ia tidak mempunyal kekuasaan,
kehendak dan ibvhtiar. Sesunggubnya Allah Ta'ala mencip-—
taktan perbuatan-perbuatan pada dirinya sebagaimana
ciptaan Allah pada benda-benda yang tidak bernyawa.
Dini%baﬁkan kepadanya perbuatan—-perbuatan hanyalah
secara kiasan, sebagaimana  dinisbabkkan  kepada benda-—
benda tidak bernyawa. Misalnya dikatakan @ Fohon
berbualhy, air mengalir, batu bergerak, matabari terbit
dan terbenam, langit mendung dan menurunkan hujan, bumi
bergurcang dan menumbubkan tumbuh-tumbuban, dan  lain
sehagalnya. Pahala dan siksa adalabh ketentuan sebagai-
mana perbuatan—-perbuatan  semuanya adalah paksaan.
Selanjutnya ia berkata bahwa taklif (beban, tanggung
Jjawab) juga adalah pak%aan.14

Aliran yang Jain adalah Mu’ tarilah. kata Mu’ tazi-
lah berasal dari bahasa Arab “I’'taralah” artinya momni-

sahkan atauw menjauhkan  diri. Malka kata Mu tazilah

14Hanafi, Op. Cit, hal. 68



mempunyai arti orang-orang yang memisahkan atauw menjauh
ban diri. dalam ilma Kalam yang dimaksud dengan Mu’ ta-
zilah adalah golongan yang dipimpin oleh Washil Ibn
‘Atha (B0 — 131 W/69% — 748 M) serta para penerusnya.
Mamurn mereka lebih suka menamakan golongannya Ahlu  al
Al i wa al Tauhid (golongan Keadilan dan Tauhid). nama
ini diambil dari dua pokok pemikiran mereka  yaitu
keadilan &llah dan Heesaan—Nya.lS
Terdapat perbedaan pendapat tentang latar
belakang pemberian nama Mu’ tazilah tersebut. Febanyakan
ahli mengemubkakan peristiwa Washil dengan gurunya yaitu
Hasan Al- HBashri (wafat 110 H) sebagai latar belakang
timbulnya nama dan golongan Mu' tazilah Ltu.
Dirimwayvatkan bahwa pada suatu hari' B5RHROANg
m%suk menemui Hasan Al Bashri dalam majelis pengajian-
nya di Masjid Basrah. Orang itu berkata @ "Wahal imam
agama, sesunggubnya pada zaman kita ini  telah  muncul
golongan yang mengkafirkan orang-ocrang yang berdosa
besar, dan dosa besar menurut mereka  adalah kekafiran
yang dengannya mengeluarkan orang Islam darl  agamanya,
dan golongan iltu adalah Khawarij Wa'idiyah. Ada golong-
an  yang menangguhkan  hukum  atas  orang-orang Y ang

berdosa besar, dan dosa besar wenurut mereka  tidak

Yo ibid, hal. 69
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merusak iman. bahkan amal perbuatan bukanlah rukun
(tiang) dari iman dan perbuatan maksiat tidak merusak
iman, sebagaimana ketaatan vyang disertai kekafiran
tidaklah bermanfaat, dan pendapat ini adalah dari
golongan Murji’ ah. Maka bagaimanakah menurut iman
ketentuan i’ tigad bagi ami dalam masalah tersebut ?".
Maka Hasan Al Bashri memikirkan masalah tersebut.
Sebelum ia memberi jawabar, Washil Ibn ‘Atha berkata ¢
"saya tidak mengatakan bahwa orang yang berdosa besar
jtu mu'min secara mutlak, danp tidak pula hkafir secara
matlak, meiainkan ja pada tempat diantara dua ‘tempat
(Al manjilah baina al Manzilatain), bukan mu’'min  dan
bukan kafir", Kemudian ia berdiri dan pergi mengasing-
kan diri (I'tazala) ke dekat tiang diantara tiang-tiang
masjid itu lalu menegaskan jawabannya tersebut kepada
cgjumlah murid Hasan Al Rashri. MHaka Hasan Al BRasri
berkata : "Washil telah memisahkan diri (1’ tazala) dari
kita. Maka dengan peristiwa memisahkan diri itu dinama-
kan Washil dan sahabat—-sahabatnya golongan Mu’tazilah,lé
Wasshil Ibn "Atha sebagail tokoh pendiri aliran
Mu’ tazilah terkenal sebagai peletak lima prinsip aliran

Mu’tazilah yaitu @ Al Tawhid (keesaan Allah), A1 Adl

LbHarun Nasution, Teologi Islam, ( Jakarta @ UI
Fress, 1983), hal. R
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(Keadilan Allah), Al Wa'd wa &l Wa'1d (Janji dan ancam-
an), Al Manjilah baina al Manzilatain (tempat diantara
dua tempat) dan  Amar Ma'ruf nahi  Munk&r (menyuruh
kebaikan, melarang kemungkaran). Fokok-pokok pemikiran
Lemudian dikembanghkan oleh pengikut~pengikutnya.l7
Aliran Mu  tazilah mempunyai banyak tokoh yang
terkenal disamping Washil. Diantaranya adalab Amr
Ibn Ubaid (90 = 140 H/69% - 757 M), Abu Al Huzail al
‘Allar (135 - 226 H)., Al Nazzham (1835 - 221 H), Amr Ibn
Jahizh (1%% -255 H) dan Al Jubba’i (wafat 295 H). Semua
tokoh—tokoh ini sebagaimana juga Washil berdomisill di
Easrah. Disamping terdapat sejumlah tokoh-tokoh Mu’ta-
zilah yang mengembangkan aliran ini dipusat pemerintah-
arn Abbasyiyah di Ragdad Diantaranya adalah Bisyar Ibn
Mu’ tamir (wafat 226 H), Abu Al HMurdar twafat 226 H),
Teumamah Ibn Asyras (wafat 231 H), Ahmad Ibn Abi Daud
(160 —- 240 H) dan Al  Khayyath (wafat 300 H). Yang
dipandang sebagai tokoh terakhir dari aliran Mu tazilah
adalah Al Zamakhasyari (467-538 H) yang berasal darl
Perﬁia.la
Frinsip pertama dari aliran Mu’ tazilah adalah Al-

Tawhid. Untuk membela akidah Islam dari berbagai faham

l]Hanafi, Op. Cit, hal. 75

1albid, hal 70
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yang dipandang dapat mengotorinya, baik dari kalangan
filsafat maupun dari kalangan lainnya, aliran  ini
mengemukakan penjelasan-—-penjelasan berdasarkan  Al-Qur’
ar dan memakai detilah-istilah filsafat. Ayat Al G’ an
yang dijadikan landasan adalah surat Al Tklas ayat 1~
4 dan surat Al Syuw ara ayat 11. Allah adalah Esa, tidak
ada sesuatu yang serupa dengan-Nya. Atas dasar ini  di
Lemukakan babwa Allah bubkan tububh {(jism), bukan  person
(syakhs), bukan substansi (Jauhar), bukan anak, bukan
bapak . Allah itu Gadim, tidak ada yang Oadim selain-Nya
tidak ada pembantu dan contoh bagi-Nya dalam  pencipta.

Dengan penjelasan tersebut maka segala faham yang ber—

ceifatl materialistis, anthopomorphitis, dualistis,
trinsitis dan politheistis ‘tentang Tuhan ditolak.

Demikian pula teori idea dari Flato dan toeri emanasi
dari aliran Neo Flatonisme adalah tertmlak.lq Sebagai
dalil nagli untuk membuktikan  keesaan Allah  dikemuka-
kan ayat-ayat Our’an antara lain sebagaimana tersebut
dalam surat Al Anbiya @ 22, Al Isra @ 42, Al M minun
1.

Kelanjutan dari pemikiran bahwa Allah  adalah
Maha Fsa, aliran Mu tazilah menafsirkan sifat bhagl

Allatk, yang ada hanyalah Zat Allah. Selanjutnya oleh

191bid, hal. 76
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Larena Allah bukan jism, maka Allah tidak dapat dilibhat
Dalam hubungan ini  segala yang mutasyabbibat vyang
menggambarkan seolah-olah Allah mempunyai sifat dan
jism, menurut aliran ini adalah majazi (kiasan), oleh
kLarena itu mempunyai arti  ta’wil. Misalnya kLata
"tangan"” Allah dalam surat Al Fath ayat 10 diartikan
"Lekuasaan” Allah. Seterusnya aliran 1ni berpendapat
bahwa Al Qur’'an adalah makhluk, oleh karena itu tidak
gadim. Sebab satu;satunya yang gadim hanyalah ﬂllah.gz
Frinsip yang kedua dari aliran Mutazilah
disebut Al Adl. bahwa Allah adalah Maha Adil, tidak
zalim, sebagaimana Firman—-Nya dalam Al Qur’an surat
Fusshilat ayat 46 dan Al Taubah ayat 70. FPengertian
Maha Adil menurut mereka adalah meletakkan sesuatu pada
tempatnya, maka penciptaan makhluk tidaklah sembarang
dan sia-sia, m@laiﬁhan dengan tujuan. Selanjutnya tidak
mungkin Allah menghendaki dan mmeperbuat yang baik dan
yang terbailk. Faham ini terkenal dengan istilah A1}
Ashlah wal al Aghlah.zl Atas dasar prinsip Al-pm “adl
itu pula, aliran Mu tazilah sejalan dengan aliran
Qadariyah tentarng kekuasaan dan kebebasan manusia dalam

Ram Ran )

berbuat.22

R0 .
Ibid, hal. 100

-y
hllbid, hal. 154

ry~
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Prinsip ketiga yaitu Al Wa'd wa al Wa’ id merupa-
kan kelanjutan dari prinsip tentang keadilan Allah.
Orang yang berbuat baik/ketaatan akan diberi pahala
(syurga) dan orang yang berbuat buruk .. kekafiran akan
diberi siksaan (neraka). Berdasarkan prinsip ini, alir-

an Mu’ tazilah berpendapat bahwa diakhirat tidak ada

ryer
o}

syafa at.

Frinsip keempat adalah Al Manrilah baina &1
Manzilatain. Sebagaimana dikemukakan bahwa menurut
Washil orang yaﬁg herdosa besar bukan mu min, tetapi
bukan kafir. Diakhirat kelak orang tersebut akan masuk
neraka tetapi hukuman yang diterimanya lebih ringan
dari orang kafir.

Frinsip kelima yaituw Amar Ma’ rut dan Mahi Munkar
Menurut aliran Mu tazilah prinsip ini harus dilaksana-
kan untuk menjaga kemurnian  diman. Sebab  iman tidak
cukup hanya dengan kebenaran dengan hati dan ucapan
dengan lisan saja. Iman harus: disertai dengan amalan
seluruh anggota badan.2

Diantara sekian banyak aliran teologi yang
bermunculan, maka ada satu aliran vyang menyandarkan

kepada akal, yaltu Mu’ tazilah. Aliran ini  yang mampu-

2

Jhanafi, Fengantar Teologi Islam, Op. Cit. hal.
78 4

“TJoesoef Sou’'yb, Feranan Aliran Iktizal Dalam
Perkembangan Pikiran Islam, (Jakarta @ Bulan Bintang,
1978)
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nyai ciri tersendiri Mu’ tazilah yang ada dalam Islam
~telah tiada. meskipun deﬁiﬁian, pemahaman dan ajaran
serta pandangannya kini mulai dikaji kembali ﬁntuk
mendapatkan kemunglkinan—-kemunghkinan penyeagaian dengan

pandangan baru dalah dunia Islam.



PENUTUP

A. ﬁesimpulan

1. Hubungan akal dengan wahyw sangat berkaitan =sekali,

karerna keduanya mempunyai peran  yang. sama tdalam
mencari kebenaran. Akal memainkan peranan penting

bukan dalam kebudayaan saja, tapi juga dalam bidang
anama itu sendiri. Sehingga akal dan wahyu merupakan

sumber pengetahuwan dalam  islam. Regituy  juga akal

sebagai pengintrepretasi dari ayat—ayat HUC I
. al--quran, yang Frubuangannya dengan ayat—ayat

kauniyah. Dar al-gurarn itu sendiri memerintahkan atas
: pengguaan akal.

2. Fungsi akal dalam islam yaitu merupakan  satu  aset
yanq mezmberikan kmntribusi varng besar sekali. Karena
dengan pendekatan rasional  terhadap islam atas
doktrin—-doktrinya itu sendiri akan lebih resfentatif
bméi uafa pemeluknya.  Sehingga  dapat mendatangkan
kéyakinan dalam menetramkan jiwa dengan berteguh
bepada dalil, bukan menyérah kepada  taglid butsa.
Dengmn kata lain bahlwa akal sebagai Jalan untuk
mezmbizmd iglam, yvang tentunnys Basuai.d@ngan al-—gurar

dan Hadils.

7.t



K.

7=

% Fedudukan akal dalam teologi (;;élam mempunyai
tempalt  yang tinggi setelah al-quran darn  Hadits,
walaupun akal ituw sendiri tidak dibgrikan hkebebasan
matlak, karena  akal  dalam permasalatian teologl
sangal diperlukan. begitu Jjuga dengan wahyu.
Sedangkan akal sebagai daya berfikir yang ad a dalam
diri mamusia, untuk berusaha keras Lepada  Tuhan
Dan wahyw sebagai heterangan-keterangan tentbtang Tuhan

dan kewaiibab-kewajiban manusia terhadap Fuhar .

Saran—-saran

dang membangun sudab

1. Indonesia sebagal megara yang s

harang tentu membutuhkan sa tuw  beologi, yang dapat

" memberikan semangat membangun. Hal ini seuail dengan
teslogi  rasional,  suatu teologl ginamis untuk
menjadikan  ummat Ci}lam dinamies, tidak fatalis,
dan tidak maun ketinggalan oleh pengetahuan sains dan
teknologi.

2. Agar kaum muslimin lebih memperbatikan  suatu potensi
yang besar, yang diberikan Allah bsrupa akél. Karena
gengan akal inilah akan lebih banyak kita dapatkan
solusinya terhadap masalab yany ada sekarang ini.

Pemilkianlah pembahasan shripsi ind, harapan pemalis
semonga bermanfaal bagil perulis pribadi  maupun  orang

Tain yang memer lokamryea.



